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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENYUNTIKAN EKSTRAK  KELENJAR HIPOFISA DARI 

LIMBAH KEPALA IKAN PATIN SIAM  Pangasionodon hypophtalmus 

(Sauvage, 1878) TERHADAP PENINGKATAN PERFORMA PEMIJAHAN 

IKAN KOMET  Carassius auratus  (Linnaeus, 1758)   

 

Oleh  

RENI ASTUTI 

 

Ikan komet (Carassius auratus) merupakan salah satu ikan hias air tawar yang 

produksi benihnya belum bisa memenuhi permintaan pasar. Pemijahan buatan 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi benih ikan komet. Tuju-

an penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penyuntikan ekstrak kelen-

jar hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus)  terhadap performa 

pemijahan ikan komet. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak leng-

kap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan berupa penyuntikan 

ekstrak kelenjar hipofisa dengan dosis berbeda yaitu,  A (kelenjar hipofisa 0 mg 

/ml NaCl/kg ikan komet), B (kelenjar hipofisa 250 mg/ml NaCl /kg ikan komet), 

C (kelenjar hipofisa 500 mg/ml NaCl/kg ikan komet), dan D (kelenjar hipofisa 

750 mg/ml NaCl/kg  ikan komet). Hasil penelitian menunjukkan penyuntikan 

kelenjar hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus) meningkatkan 

tingkat kematangan gonad (TKG), sedangkan pada parameter fekunditas relatif, 

diameter telur, fertilization rate (FR), tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05).  

 

Kata kunci : ikan komet, kelenjar hipofisa, limbah kepala patin 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PITUITARY GLAN EXTRACT INJECTION FROM 

FISH HEAD WASTE STRIPED CATFISH  Pangasionodon hypophtalmus  

(Sauvage, 1878) ON INCREASING SPAWNING PERFORMANCE OF 

GOLDFISH Carassius auratus (Linnaeus, 1758)   

 

By 

RENI ASTUTI 

 

Goldfish (Carassius auratus) is one of the freshwater ornamental fish whose fry 

production has not been able to full fill market demand. Artificial spawning is one 

way to increase the production of goldfish fry. The purpose of this study was to 

evaluate the effect of injecting siamese catfish pituitary gland extract (Panga-

sionodon hypophtalmus) on the spawning performance of goldfish. The research 

design used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 repli-

cations, the treatment was in the form of injections of pituitary gland extract with 

different doses, namely, A (pituitary gland 0 mg /ml NaCl/kg comet fish), B 

(pituitary gland 250 mg/ml NaCl/kg comet fish), C (pituitary gland 500 mg/ml 

NaCl/kg comet fish), and D (pituitary gland 750 mg /ml NaCl/kg comet fish). The 

results of the study showed the injection of the siamese catfish pituitary gland 

(Pangasionodon hypophtalmus) increases the level of gonadal maturity (TKG), 

while the parameter relative fecundity, egg diameter, fertilization rate (FR),  had 

no significant effect (P>0.05). 

 

Keywords: gold fish, pituitary gland, catfish head waste 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ikan komet merupakan salah satu ikan hias air tawar yang banyak dibudi dayakan 

karena memiliki warna yang menarik, bentuk tubuhnya mirip dengan mas koki 

dan ikan koi, serta memiliki ekor dengan kombinasi warna kuning, oranye, emas, 

dan putih. Ketersediaan benih yang berkualitas baik dalam jumlah (kuantitas) 

yang cukup pada pembesaran ikan sangat menentukan keberhasilan dan keber-

lanjutan budi daya (Masrizal et al., 2001). Produksi benih ikan komet belum bisa 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat setiap tahunnya sehingga perlu 

dilakukan usaha atau terobosan untuk peningkatan produksi benih pada kegiatan 

pembenihan ikan komet (Khasanah et al., 2016). 

 

Salah satu upaya peningkatan produksi benih yang dapat dilakukan yaitu pemijah-

an buatan dengan memberikan ekstrak kelenjar hipofisa yang disuntikkan pada in-

duk ikan komet. Kelenjar hipofisa merupakan salah satu kelenjar endokrin yang 

mensekresi beberapa hormon, salah satunya adalah gonadotropin hormone (GtH). 

GtH berperan dalam proses perkembangan gonad termasuk pertumbuhan dan ma-

turasi oosit, ovulasi, dan pemijahan (Bromage dan Robert, 1995). Penggunaan ke-

lenjar hipofisa ikan dapat membantu pembuahan telur, penetasan telur, dan ke-

langsungan hidup benih ikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Siegers et al. (2021) 

menyatakan bahwa dosis ekstrak kelenjar hipofisa ikan mas yang optimal dalam 

pemijahan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus var. sangkuriang) secara semi 

buatan yaitu dosis 1.5 ml/induk ikan lele yang memberikan pengaruh terhadap de-

rajat pembuahan, derajat penetasan, dan kelangsungan hidup larva ikan lele. Mar-

dhatilla et al. (2018) menyatakan bahwa ekstrak kelenjar hipofisa ayam broiler
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dapat mempercepat respon ovulasi ikan koi (Cyprinus carpio L) dengan dosis 500 

mg/kg ikan memberikan pengaruh terhadap waktu laten dan meningkatkan kema-

tangan telur tahap akhir. Menurut Andalusia et al. (2008) ekstrak hipofisa ayam 

broiler membantu pemijahan ikan komet dengan dosis yang digunakan yaitu 500 

mg/kg tidak berpengaruh terhadap waktu laten, tetapi dapat  meningkatkan keber-

hasilan pembuahan dan penetasan pada pemijahan ikan komet (Carassius aurat-

us). 

 

Potensi limbah ikan patin yang belum termanfaatkan berasal dari industri filet 

ikan di Lampung. Limbah berupa kepala ikan patin yang dihasilkan dari salah satu 

industri filet di Lampung sebanyak 100 kg/ hari. Proses penanganan limbah  ikan 

yang  dihasilkan selama ini adalah dengan cara penguburan dan pembakaran. Hal 

tersebut dapat menimbulkan masalah baru seperti polusi udara. Oleh karena itu, 

pemanfaatan dan pengolahan limbah dari kegiatan filet ikan patin diperlukan agar 

dapat mengurangi dampak dari limbah yang dihasilkan oleh industri pengolahan.  

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pemanfaatan limbah kepala ikan 

patin dengan penggunaan ekstrak kelenjar hipofisa. Kelenjar hipofisa kepala ikan 

patin dapat meningkatkan pematangan gonad,  produksi telur meningkat, serta 

benih yang dihasilkan lebih tinggi. Hal ini juga didasari oleh pendapat Najmiyati 

et al. (2006) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan ekstrak kelenjar hipo-

fisa ikan patin yang telah direndam menggunakan larutan aseton selama 24 jam 

dapat menginduksi kematangan gonad betina induk ikan patin. Dengan demikian 

perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipo-

fisa ikan patin siam Pangasionodon hypophtalmus (Sauvage, 1878)   dalam  pemi-

jahan ikan komet Carassius auratus (Linnaeus, 1758). Kelenjar hipofisa dari  lim-

bah kepala ikan patin efektif dalam peningkatan performa pemijahan induk ikan 

lele mutiara (Clarias gariepinus) dengan dosis 200 mg/kg induk dilihat dari 

tingginya nilai fekunditas relatif, FR, HR, dan SR larva (Elisdiana et al., 2021).  
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1.2.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak kelenjar 

hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus) dengan berbagai dosis 

terhadap fekunditas  relatif, diameter telur, fertilization rate (FR), ikan komet 

(Carassius auratus). 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  informasi kepada 

masyarakat terutama pada pembudi daya mengenai dosis ekstrak kelenjar hipofisa 

ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus) dalam pemijahan ikan komet 

(Carassius auratus).  

 

1.4.  Kerangka Pikir 

Masalah yang ditemui dalam kegiatan budidaya adalah ketersediaan benih ikan 

komet. Produksi benih ikan komet belum bisa memenuhi permintaan pasar yang 

terus meningkat setiap tahunnya sehingga perlu dilakukan peningkatan pada kegi-

atan pembenihan (Khasanah et al., 2016). Ikan komet merupakan salah satu ko-

moditas ikan air tawar yang banyak dibudidayakan memiliki warna yang menarik 

dan nilai ekonomis tinggi. Pemijahan buatan  menggunakan hipofisa kepala ikan 

patin merupakan  salah satu teknologi yang digunakan pada kegiatan pembenihan 

ikan komet. Pemanfaatan  hipofisa dari limbah kepala ikan patin dapat mengin-

duksi pematangan gonad pada ikan komet. Ketersediaan kepala patin cukup ba-

nyak yang berasal dari industri filet ikan patin maupun dari pasar lokal. Proses 

penanganan limbah ikan yang dihasilkan selama ini menimbulkan permasalahan 

baru seperti polusi udara dari hasil pembakaran.  

 

Secara fisiologi, hipofisa merupakan salah satu kelenjar endokrin yang mensekre-

sikan  beberapa hormon, salah satunya adalah gonadotropin hormone (GtH) (Naj-

miyati et al., 2006). GtH berperan dalam proses perkembangan gonad termasuk 



4 

 

pertumbuhan oosit dan maturasi, ovulasi dan pemijahan (Bromage dan Robert, 

1995). Chen  dan  Fernald (2008) menyatakan bahwa GtH terdiri dari follicle sti-

mulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH) yang digunakan untuk 

mengontrol proses gametogenesis dan produksi seks steroid. Teknik penyuntikan 

atau induksi hipofisa dapat meningkatkan kadar hormon LH (luteinizing hormone) 

pada pematangan gonad hingga akhir dan ovulasi ikan betina.  

 

Menurut Aziz dan kalesaran (2017)  penyuntikkan hormon luteinizing  hormone 

releasing hormone (LHRH) dapat menambah atau meningkatkan konsentrasi go-

nadotropin  hormone (GTH) dalam darah sehingga mampu menginduksi perkem-

bangan telur dan pemijahan. Oleh  karena itu, penelitian mengenai evaluasi efekti-

vitas ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin dalam menginduksi pemijahan ikan ko-

met perlu dilakukan. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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         Ya  

  

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon 

hypophtalmus) dengan dosis berbeda 

 

 Induk ikan komet (Carassius auratus auratus) 

Peningkatan performa pemijahan : 

- Fekunditas relatif 

- Diameter telur 

- Fertilization rate (FR) 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 

 Analisis data 

Berbeda 

nyata? 
Tidak dapat ditentukan 

dosis optimal untuk 

meningkatkan performa 

pemijahan  

Uji lanjut  

Dapat ditentukan dosis optimal untuk 

pemijahan ikan komet 
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1.5. Hipotesis Penelitian 

Berikut merupakan hipotesis dari penelitian ini: 

1. Diameter Telur  

H0 :  Semua τi = 0; Penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin siam 

(Pangasio nodon hypophtalmus) memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap diameter telur ikan komet (Carassius auratus) dengan  

kepercayaan 95%. 

H1 :  Minimal ada satu τi ≠ 0; minimal ada satu penyuntikan ekstrak kelenjar 

hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus) yang berbeda nyata 

terhadap diameter telur ikan komet (Carassius auratus) dengan  

kepercayaan 95%.  

 

2. Fekunditas Relatif 

H0 :  Semua τi = 0; Penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin siam 

(Pangasionodon hypophtalmus) memberikan pengaruh  tidak berbeda nyata 

terhadap fekunditas relatif ikan komet (Carassius auratus) dengan 

kepercayaan 95%. 

H1 :  Minimal ada satu τi ≠0; minimal ada satu penyuntikan ekstrak kelenjar 

hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus) yang berbeda nyata 

terhadap fekunditas relatif  ikan komet (Carassius auratus) dengan  

kepercayaan 95%. 

 

3. Fertilization Rate (FR) 

H0 :  Semua τi = 0; Penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin siam 

(Pangasionodon hypophtalmus) memberikan pengaruh  tidak ber-beda nyata 

terhadap  fertilization rate (FR) ikan komet (Carassius auratus) dengan 

kepercayaan 95%. 

H1 :  Minimal ada satu τi ≠0; minimal ada satu penyuntikan ekstrak kelenjar 

hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon hypophtalmus) yang berbeda nyata 

terhadap fertilization rate (FR) ikan komet (Carassius auratus) dengan  

kepercayaan 95%.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Ikan Komet 

Klasifikasi ikan komet berdasarkan ilmu taksonomi (Lingga dan Susanto, 2003) 

adalah sebagai berikut:  

Filum  : Chordata  

Kelas  : Pisces  

Sub kelas : Teleostei  

Ordo  : Otariphisysoidei  

Sub ordo : Cyprinoidae  

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Carassius  

Spesies : Carassius auratus auratus 

 

 
Gambar 2. Morfologi ikan komet (Carassius auratus auratus). 

 

Ikan komet  adalah jenis ikan hias air tawar yang berasal dari Cina dan sudah 

cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia. Bentuk tubuh ikan komet umumnya 
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pendek atau bulat, ukuran kepala kecil, sirip ekor  umumnya lebar dan ada  juga 

yang berumbai, Sisik ikan komet termasuk sisik sikloid dan kecil (Gam-bar 2).  

Sirip perut dan sirip dada bersama gelembung udara berperan sebagai pe-ngatur 

gerakan naik dan turunnya ikan dalam air (Insan, 2002). Letak sirip pung-gung 

bersebe-rangan dengan sirip perut,  serta terdapat gurat sisi (linea lateralis) 

(Shokita, 1991).   

 

Pemijahan ikan komet terjadi sepanjang tahun dan tidak bergantung pada musim. 

Ikan ini  memijah pada awal musim hujan. Secara alami, pemijahan terjadi pada  

tengah malam sampai akhir fajar. Hal ini didasari pendapat Sayuti (2003) yang 

menyatakan bahwa pemijahan ikan komet dapat terjadi dalam waktu semalam 

sampai malam berikutnya setelah induk betina dan jantan dikumpulkan. Pemi-

jahan ikan komet dimulai saat ikan betina  menggosokan  tubuhnya pada substrat 

dan menyemprotkan telurnya pada substrat. Kemudian diikuti oleh induk jantan 

yang membuahi telur tersebut. Saat pemijahan indukan tidak boleh terganggu de-

ngan aktivitas keributan karena akan menyebabkan ikan stres dan tidak mau untuk 

memijah (Khasanah, 2016). Ikan komet diketahui menempatkan telurnya di sem-

barang tempat, bisa  di tanaman air atau dijatuhkan begitu saja di dasar perairan. 

 

2.2.  Kelenjar Hipofisa 

Kelenjar hipofisa merupakan kelenjar yang terletak pada bagian infidibillum otak 

yang terlindungi sella tursica bagian lantai otak (Sukendi, 2008). Kandungan hor-

mon pada kelenjar hipofisa cukup bervariasi, mulai dari hormon yang mengatur 

pertumbuhan dan hormon yang mengatur sistem reproduksi. Hormon yang me-

ngatur reproduksi adalah GnRH (Gonadotropine luteinizing hormone) yang terdiri 

dari hormon follicle stimulating hormone (FSH) dan  luteineizing hormone  (LH) 

(Septiani, 2019). 

 

Menurut Novianto (2004), jumlah GnRH dan antidopamin yang lebih banyak 

dapat menyebabkan sekresi gonadotropin hormone (GtH) oleh hipofisa semakin 

banyak. Jumlah GtH yang semakin banyak menyebabkan keberadaannya di dalam 
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plasma darah semakin lama sehingga dapat memaksimalkan proses pematangan 

gonad dan mempercepat ovulasi. Produksi GtH selanjutnya dicurahkan langsung 

menuju ke dalam pembuluh darah untuk dibawa sampai ke organ sasarannya 

(Sutomo, 1988). 

 

Pemijahan ikan dapat dipercepat dengan cara memanipulasi kondisi yang ada, mi-

salnya dengan memberikan rangsangan hormonal  menggunakan kelenjar hipo-

fisa, hormon ovaprim, dan lain-lain yang kemudian disuntikkan pada tubuh ikan 

(Woynarovich dan Horvarth, 1980). Nuraini et al. (2013), menyatakan bahwa 

gonadotrophin releasing hormon (sGnRH) + domperidon merupakan hormon 

LHRH yaitu perpaduan antara bahan pelepas gonadotropin dan bahan penghambat 

dopamin. 

 

Menurut Fujaya (2004), induk ikan yang disuntik dengan hormon hipofisa, 

LHRH,  maupun hormon lainnya dapat menambah atau meningkatkan konsentrasi 

GtH dalam darah sehingga mampu menginduksi perkembangan telur dan pemi-

jahan. Dalam penelitian ini hormon-hormon hipofisia ditambahkan melalui pe-

nyuntikan. Jenis hormon GtH yang disekresikan terdiri atas dua macam, yaitu 

GtH I yang berperan dalam meningkatkan estradiol-17β yang berfungsi merang-

sang sintesis dan sekresi vitelogenin, sedangkan GtH II berperan dalam merang-

sang produksi hormon steroid yang berfungsi dalam proses pematangan akhir 

(Nagahama, 1987). 

 

GtH I akan memberikan respon terhadap ovarium untuk meningkatkan produksi 

estrogen, kemudian ditranspor menuju jaringan sasaran yaitu hati melalui cara di-

fusi, dan secara spesifik merangsang vitellogenesis. Pada saat proses berlangsung, 

kuning telur bertambah dalam jumlah dan ukurannya sehingga volume oosit mem-

besar serta berat oosit meningkat sehingga akhirnya menyebabkan meningkatnya 

nilai gonado somatik indeks (GSI) (Rovara et al., 2008). 
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Gambar 3. Diagram kelenjar hipofisa ikan 

                   Sumber: Najmiyati et al.,(2006) 

 

2.3.  Hipofisasi 

Hipofisasi merupakan metode pembiakan ikan secara buatan dengan cara me-

nyuntikkan suspensi kelenjar hipofisa kepada ikan yang akan dibiakkan (Andriani 

et al., 2021). Secara fisiologis, kelenjar endokrin yang mensekresi beberapa hor-

mon, salah satunya adalah hormon gonadotropin (Najmiyati et al., 2006). Sutomo 

(1988) menjelaskan bahwa hipofisasi mengandung hormon gonadotropin mampu 

merangsang perkembangan serta pematangan gonad. Mekanismenya yaitu setelah 

hipotalamus merangsang sinyal lingkungan, gonadotropin follicle stimulating hor-

mone (FSH) akan merangsang proses vitelogenesis, sedangkan LH (luteineizing 

hormone) merangsang proses pematangan gonad hingga ovulasi (Lestari et al., 

2016).  

 

Pemberian ekstrak kelenjar hipofisa untuk pemijahan ikan betok cukup efektif dan 

efisien dalam meningkatkan nilai GSI,  percepatan waktu ovulasi, dan jumlah te-

lur yang dikeluarkan pada saat pemijahan. Ekstrak kelenjar hipofisa dapat me-

rangsang  pematangan akhir gonad ikan betok yang dipijahkan secara alami dalam 

baskom plastik. Ikan donor yang digunakan  untuk pembuatan  ekstrak  kelenjar 

hipofisa harus sudah matang gonad dan pemberian ekstrak kelenjar hipofisa untuk 

pemijahan ikan betok 0,002 ml/gram (Suriansyah et al., 2013). 
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Menurut Sakuro et al., (2016), induksi ekstrak kelenjar hipofisa ikan gabus dapat 

membantu waktu laten pemijahan dan jumlah telur, namun tidak berpengaruh nya-

ta. Pada penelitian ini menggunakan rasio bobot tubuh ikan resipien dan donor 3:1 

menunjukkan waktu  laten yang tercepat,  yaitu 20,47 jam. 

 

Kelenjar hipofisa ikan mas dan ikan lele yang digunakan untuk pemijahan ikan 

lele dumbo (Clarias gariepenus) menunjukkan bahwa penggunaan kelenjar hipo-

fisa  tidak berbeda nyata terhadap waktu pemijahan, daya tetas, dan kelangsungan 

hidup benih ikan lele dumbo, sedangkan kelenjar hipofisa yang satu jenis dengan 

ikan recipient yang paling efisien dibandingkan dengan kelenjar hipofisa bersifat 

universal (Nasir, 2018).   

 

Induksi ekstrak kelenjar hipofisa ikan gabus berpengaruh nyata terhadap waktu 

laten pemijahan dan jumlah telur, namun tidak berpengaruh nyata terhadap per-

sentase telur terbuahi dan persentase telur menetas. Pada waktu laten pemijahan 

yang paling cepat diperoleh pada perlakuan ekstrak hipofisa yang disuntikkan 

dengan dosis  6 ml/kg ikan. Hasil terbaik berdasarkan parameter jumlah telur 

diperoleh dengan dosis  6 ml/kg ikan ( Sakuro et al., 2016). 

 

2.4.  GVBD (Germinal Vesicle Break Down) 

Migrasi inti telur adalah proses perpindahan inti ke kutub animal dan oosit mulai 

menghisap air lalu dinding nukleus kemudian menghilang dan selanjutnya akan 

membentuk kromosom. Pengamatan migrasi inti dilakukan setelah kanulasi telur 

dengan menggunakan mikroskop.  Kriteria kematangan telur dilihat  dari besar 

diameter ukuran telur. Hal ini didasari dari pendapat Subhan et al. (2017)  yang 

menyatakan bahwa telur yang berukuran besar menandakan telur tersebut sema-

kin matang pada pemeliharaan yang ke-60 hari dengan kisaran antara 21-67 butir. 
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                Sumber:Lubzen et al, (2010) 

 

Telur yang memiliki warna lebih pudar dan belum tampak adanya inti, hal ini 

menunjukkan bahwa telur tersebut belum memasuki tahap maturasi akhir. Akan 

tetapi, ada telur yang mengalami pergerakan inti ke arah pinggir yaitu ke arah 

kutub animal. Pada kondisi ini menandakan bahwa telur akan memasuki tahap 

GVBD atau tahap maturasi akhir (Rottman et al., 1991). Pada tahap ini, inti telur 

nampak lebih putih dari bagian lainnya dan pada kutub animal lebih runcing 

(Linggi et al., 2007). Menurut Brooks et al. (2003) pada oosit yang telah matang 

sitoplasma akan menjadi bening, oil droplet bergabung menjadi satu dan beru-

kuran besar serta terjadi GVBD. 

 

Germinal vesicle break down (GVBD) umumnya digunakan sebagai indikator ke-

matangan oosit dan pada beberapa spesies terjadi karena berkumpulnya butiran 

kuning telur atau lempengan lipida yang diikuti inti yang mengakibatkan oosit 

menjadi lebih transparan. Apabila kondisi GVBD telah mencapai 100 persen, ma-

ka tidak lama lagi akan terjadi ovulasi dan dengan bantuan pengurutan perut induk 

betina, telur akan mudah dikeluarkan (De Vlaming, 1983). Telur ikan yang meng-

alami GVBD dapat diidentifikasikan sebagai telur yang memiliki kondisi inti yang 

awalnya tampak putih, lalu pada permukaan telut diselimuti oleh bintik- bintik da-

ri arah kutub animal ke kutub vegetatif (Linggi et al., 2007). GVBD berhubungan 

dengan TKG hal ini karena GVBD digunakan untuk melihat tanda kematangan 

akhir dari oosit (oosit sekunder), setelah oosit matang maka hormon progesteron 

Gambar 4. Fase Telur Ikan  
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menstimulasi pematangan folikel atau membantu proses oogenitas sampai terben-

tuk ovum (I‟thisom, 2008).  

 

Menurut Brooks et al. (2003) oosit yang telah matang memiliki sitoplasma akan 

men-jadi bening, oil droplet bergabung menjadi satu dan berukuran besar serta 

terjadi GVBD. Tahap tingkat kematangan gonad (TKG) pada ikan, dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan tingkat kematangan gonad (TKG) telur ikan  

 

TKG Tahapan Mikroskop 

I Immature 

(telur tidak matang) 

Telur kecil,tidak nampak oleh 

mata telanjang, diameter 1-16 µm, 

transparan. 

II Maturing 

(telur mulai matang) 

Telur tampak oleh mata telanjang, 

telur jernih, ukuran diameter 12-21 

µm. 

III Maturing ripe 

(telur hampi rmatang) 

Telur tampak buram dan tidak 

transparan, ukuran diameter 29-

52µm. 

IV Ripe 

(telur matang) 

Telur masuk semi transparan, 

ukuran diameter 45-70 µm. 

V Spent 

(telur bereproduksi) 

Telur masuk semi transparan, 

ukuran diameter 51-93 µm. 

Sumber : Effendi, (2002); Diana,( 2007) 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2021 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan dan Kelautan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Lampung.  

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kolam penampung induk komet, 

akuarium, filter akuarium penetasan telur, aerator, baskom, saringan, mikroskop, 

pinset, eppendorf, spuit, timbangan, pH meter, DO meter, termometer, desikator, 

kaca preparat, dan tisu. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain induk ikan komet 

jantan dan betina yang telah matang gonad, ekstrak hipofisa ikan patin, NaCl 

fisiologis, larutan aseton, dan pelet. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 3 kali ulangan dengan individu sebagai  ulangan. Dosis mengacu pada peneli-

tian Andalusia (2008) sebagai berikut: 

 Perlakuan A : Kelenjar hipofisa 0 mg/ml NaCl/kg ikan komet  

Perlakuan B : Kelenjar hipofisa 250 mg/ml NaCl/kg ikan komet  

 



15 

 

 

A3 

 

 

C2 

 

C3 
 

B1 

 

A1 

 

D2 

 

C1 
 

B2 

 

D3 

 

A2 

 

B3 

 

D1 

Perlakuan C : Kelenjar hipofisa 500 mg/ml NaCl/kg ikan komet 

Perlakuan D : Kelenjar hipofisa 750 mg/ml NaCl/kg ikan komet 

 

3.3.1. Tata Letak Wadah Penelitian  

 

Tata letak wadah penelitian seperti di Gambar 5 : 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Persiapan Wadah 

Persiapan wadah untuk induk yang  digunakan  akuarium dengan ukuran 60x40 

x30cm
3
. Akuarium dibersihkan dari sisa pakan dan kotoran kemudian dikering-

kan.  Lalu akuarium diisi air sebanyak 20ℓ dan diaerasi secara terus menerus. 

Wadah disusun dan diberi label secara acak dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

3.4.2. Persiapan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan yaitu induk ikan komet dengan jumlah 36 ekor. Induk jantan 

12 ekor dan induk betina 24 ekor. Selama pemeliharaan ikan diberi pakan 3 kali 

yaitu pagi, siang, dan sore. Pemberian pakan ikan uji dengan metode at satiation. 

Ikan uji dibagi secara acak untuk 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan.  

 

Gambar 5. Tata letak wadah penelitian.  
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3.4.3.  Seleksi Induk  

Seleksi induk dilakukan dengan mengamati morfologi induk ikan komet jantan 

dan betina. Induk ikan komet jantan jika diurut perlahan dari perut ke arah lubang 

genital akan keluar cairan berwarna putih, sedangkan induk betina jika diurut per-

lahan dari perut ke arah lubang genital akan keluar cairan kuning bening. Pada in-

duk yang telah matang gonad perutnya membesar, lubang genital berwarna keme-

rah-merahan.  

 

3.4.4. Pengambilan dan Pengawetan Kelenjar Hipofisa 

Ikan yang diambil kelenjar hipofisa adalah ikan patin, pengambilan kelenjar hipo-

fisa dengan cara membelah pada bagian kepala. Kepala ikan patin dibelah secara 

melintang hingga terlihat tulang yang melindungi otak karena hipofisa letaknya di 

dalam rongga otak. Hipofisa yang berada di dalam rongga otak diambil menggu-

nakan pinset dan dimasukkan ke dalam mikrotube yang berisi larutan aseton.  

 

Kelenjar hipofisa ikan patin siam direndam dengan larutan aseton selama 8 jam, 

lalu diganti dengan cairan aseton yang baru. Kelenjar hipofisa ikan patin kemudi-

an disimpan dalam lemari es selama 24 jam. Kelenjar hipofisa yang sudah diren-

dam dalam larutan aseton ditimbang dan dimasukkan ke dalam mikrotube dengan 

volume 1,5 ml. Setelah itu kelenjar hipofisa dimasukkan ke dalam desikator 

(Septiani, 2019).   

 

3.4.5. Ekstraksi Kelenjar Hipofisa 

Kelenjar hipofisa  yang telah diawetkan dengan larutan aseton dihancurkan meng-

gunakan penggerus. Kemudian kelenjar hipofisa dihomogenkan dengan larutan 

fisiologi (NaCl fisiologis) sebanyak 1 ml dan diendapkan menggunakan centri-

fuge 5000 rpm selama 4-5 menit. Cairan berupa supernatan diambil menggunakan 

syringe ukuran 1ml dan dikumpulkan di dalam botol film. Setelah itu supernatan 

disimpan di  freezer pada suhu 0 °C sebelum disuntikkan pada induk (Andriyana, 

2019). Penyimpanan dalam  freezer dilakukan karena jarak penyuntikan cukup 

lama. 

 



17 

 

3.4.6. Penyuntikan Ekstrak Kelenjar Hipofisa 

Penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dengan dosis 0, 250, 500, dan 750 mg/ml 

NaCl per kg ikan komet. Rasio pemijahan induk ikan komet jantan dan betina 1 : 

2. Penyuntikan dilakukan secara intramuskular. Penyuntikan induk ikan komet 

beti-na pada pukul 19.30 WIB, setelah itu dilakukan stripping pada pukul 03.30 

WIB.   

 

3.4.7. Pemijahan dan Penetasan Telur 

Pemijahan dilakukan secara buatan. Induk betina ikan komet di-stripping untuk 

Mengeluarkan telur dan induk jantan di-stripping untuk mengeluarkan sperma. 

Se-telah sperma diambil diberi larutan NaCl fisiologis. Selanjutnya telur dan 

sperma dicampur dalam wadah dan diaduk menggunakan bulu ayam. Setelah itu 

wadah penetasan telur yang digunakan adalah akuarium berukuran 50x30x35cm
3
 

yang berjumlah 12 buah dengan dilengkapi kakaban sebagai substrat untuk 

penempel telur, lalu diisi air hingga ketinggian ± 25 cm. Telur yang telah 

tercampur merata dengan sperma diletakkan di atas permukaan kakaban. Setelah 4 

jam dilakukan pengamatan FR, lalu setelah 24 jam dilakukan pengamatan untuk 

menghitung telur yang menetas atau HR.  

 

3.4.8. Pemeliharaan Larva 

Pemeliharaan larva ikan komet dilakukan selama penelitian. Hari pertama sampai 

ketiga larva masih memanfaatkan telur yang menempel pada tubuhnya. Setelah 

hari keempat larva ikan komet diberikan artemia 3 kali sehari, yaitu pada pagi, 

siang, dan sore hari. 

 

 3.5.  Parameter Uji Penelitian 

3.5.1. Pengamatan Migrasi Inti (GVBD) 

Pengamatan TKG dilakukan dengan mengambil sampel telur sebanyak 10 butir 

pada masing-masing induk betina dengan cara di-stripping. Setelah itu telur 

dimasukkan ke dalam botol sampel. Selanjutnya telur diletakkan di atas  kaca 
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preparat dan diberi larutan sera untuk diamati menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 100x kali (I‟tisom, 2008). Pengukuran dilakukan terhadap oosit 

dengan cara melihat intinya, apabila inti telah berada di tepi maka telah terjadi 

migrasi inti. Apabila terlihat warna jernih maka telah terjadi peleburan inti atau 

GVBD (De Vlaming, 1983).  

 

3.5.2. Fekunditas Relatif 

Menurut Effendie (1979) fekunditas relatif yaitu jumlah telur per satuan berat atau 

panjang ikan. Fekunditas relatif telur dapat dihitung menggunakan persamaan 

berikut : 

 

                   
                     

                  
 

 

3.5.3. Diameter Telur 

Pengukuran ini dipengaruhi oleh pembesaran lensa objektif dengan menggunakan 

persamaan: 

 

                     
              

            
 

 

3.5.4. Fertilization Rate (FR) 

Fertilization rate (FR) atau persentase pembuahan telur adalah persentase telur 

yang dibuahi dari sejumlah telur yang berhasil dikeluarkan. Effendie (1979)  me-

nyatakan persentase pembuahan telur ikan komet didapatkan dengan cara dihitung 

jumlah telur yang dibuahi kemudian dibagi dengan jumlah total telur dikalikan 

seratus persen. Telur yang dibuahi berwarna bening, sedangkan telur yang tidak 

dibuahi berwarna putih. Persentase pembuahan telur dihitung  menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 
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3.5.5. Pengukuran Kualitas Air 

Kualitas air yang dilakukan meliputi pengukuran suhu, pengukuran pH, dan DO. 

Wadah pemeliharaan dilakukan penyiponan selama 2 hari sekali pada pagi hari. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi menggunakan program excel 

dan dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova). Apabila hasil uji antar perla-

kuan berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon 

hypophtalmus) dengan dosis 0, 250, 500, dan 750 mg/ml NaCl ikan komet 

(Carassius auratus) tidak berbeda nyata terhadap fekunditas relatif, diameter 

telur, dan  fertilization rate (FR).  

 

5.2. Saran 

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan mengenai dosis ekstrak kelenjar hipofisa 

ikan pati siam (Pangasionodon hypophtalmus) untuk meningkatkan produksi 

benih ikan komet (Carassius auratus) sehingga  dapat diketahui dengan tepat 

mengenai kinerja ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin siam (Pangasionodon 

hypophtalmus) pada induk ikan komet (Carassius auratus) dalam mempercepat 

proses penetasan telur. 
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